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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Diteliti  :  

Tidak diteliti : 

 

Avulsi Gigi 

Anak usia Sekolah Dasar              

( 8 s/d 12 tahun ) 

Pengetahuan tentang Penanganan avulsi gigi 

Pengetahuan Guru UKS tentang 

Penanganan kasus avulsi gigi 

pada anak usia Sekolah Dasar 

Guru Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS) 

Orang Tua 

Dokter Gigi 

Faktor – faktor yang Mempengaruhi 

Pengetahuan: 

1. Pendidikan  

2. Pekerjaan 

3. Umur 

4. Minat 

5. Pengalaman 

6. Kebudayaan 

7. Informasi 
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Avulsi gigi yang paling sering dialami anak yakni pada saat berusia 8-12 

tahun atau pada saat usia sekolah. Kejadian ini dapat disebabkan oleh 

kecelakaan atau jatuh saat bermain, baik di luar maupun di dalam rumah saat 

berolahraga. Pengetahuan tentang avulsi gigi sangat diperlukan supaya dapat 

melakukan penanganan serta perawatan dengan baik. Penanganan dini avulsi 

gigi sangat berpengaruh pada vitalitas dan proses penyembuhan gigi serta 

jaringan sekitarnya. Untuk perawatan darurat yang merupakan awal dari 

perawatan, peneliti melibatkan orang tua, guru UKS, dan dokter gigi. Terutama 

dalam hal peran seorang guru UKS. Karena guru UKS sangat dibutuhkan dalam 

menangani avulsi gigi pada anak di lingkungan sekolah, maka yang ingin diteliti 

dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan 

Guru UKS SD sebelum dan sesudah penyuluhan kasus avulsi gigi di wilayah 

binaan Puskesmas Kendalsari kota Malang. 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah “terdapat perbedaan tingkat 

pengetahuan Guru UKS SD sebelum dan sesudah penyuluhan kasus 

avulsi gigi di wilayah binaan Puskesmas Kendalsari kota Malang“. 


